[image: image1.jpg]~

BeritaRealEstate.co
Konsultasi-Analisis-Edukasi




Mendorong Daya Beli Konsumen Properti
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Sudah tentu, perekonomian Indonesia tidak luput dari situasi ekonomi dunia. Tatkala pertumbuhan PDB (produk domestik bruto) Indonesia dipengaruhi oleh situasi ekonomi dunia, adalah jelas bahwa daya beli masyarakat Indonesia dipengaruhi oleh situasi tersebut. Kemudian, jelas pula bahwa daya beli konsumen properti Indonesia ikut dipengaruhi oleh situasi ekonomi global.

Ketika situasi ekonomi global masih tidak pasti karena berbagai faktor (geopolitik, perang dagang, dan yang terbaru adalah wabah virus corona), telah jelas bahwa konsumsi masyarakat menjadi salah satu tumpuan utama ekonomi Indonesia. Tercatat bahwa dua penggerak utama PDB nasional adalah ‘konsumsi masyarakat’ dan ‘investasi’.
Oleh sebab itu, demi pertumbuhan PDB nasional yang tetap terbilang baik, adalah penting untuk menjaga agar konsumsi masyarakat tetap bagus. Termasuk di situ adalah dalam hal konsumsi untuk  membeli properti.

Dalam hal itu, kita melihat adanya beberapa hal yang berpengaruh kepada minat membeli properti di masyarakat Indonesia saat ini. Dalam hal ini, ada hal yang bisa mendorong atau pun sebaliknya.

Yang bisa mendorong, antara lain adalah rendahnya tingkat inflasi Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini. Di saat tingkat inflasi tidak melampaui 5% sementara tingkat kenaikan gaji bisa di atas itu, bukankah daya beli masyarakat pembeli properti sejatinya tetap terjaga?
Hal lain yang bisa mendorong minat membeli properti, adalah tingkat kenaikan harga properti yang sedang rendah, secara rata-rata tidak melampaui 5% per tahun. Dengan harga properti yang tidak naik sangat tajam seperti dulu, tentunya sejatinya minat masyarakat untuk membeli properti, bisa terjaga.
Di sisi lain, tercatat adanya beberapa hal yang masih berpotensi menghambat minat membeli properti. Antara lain, tingkat bunga KPR/KPA yang masih terbilang tinggi, bila kita mengacu kepada suku bunga acuan Bank Indonesia. Tercatat, untuk masa floating, sejumlah bank memancang tingkat bunga kredit lebih 5% di atas tingkat suku bunga acuan tersebut. Hal ini tentu menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam membeli properti.
Khusus untuk masyarakat pencari hunian subsidi, ada satu hal yang bisa membuat mereka berpikir ulang sebelum membeli. Yakni, ketiadaan subsidi selisih bunga dari pemerintah Indonesia, mulai tahun 2020 ini.
Berdasarkan sejumlah survei (antara lain dari Bank Indonesia), sejatinya mayoritas konsumen Indonesia masih tetap optimis terhadap kondisi perekonomian ke depan. Oleh sebab itu, dalam hal mendorong minat membeli properti, bola kini di tangan pemerintah Indonesia.
Dalam hal tersebut, agar pasar properti lebih tumbuh daripada tahun-tahun sebelumnya, pemerintah Indonesia bisa dan perlu melakukan sejumlah langkah strategis yang berdampak cepat. Ada banyak contoh untuk hal ini. 

Misalnya saja, dengan mendorong perbankan untuk menawarkan tingkat suku bunga yang lebih ‘bersahabat’ kepada konsumen. Pun, pemerintah Indonesia kepada masyarakat pencari rumah subsidi, bisa memberikan tingkat bunga fixed yang lebih rendah dalam tiga tahun pertama, dan setelah itu barulah dilepaskan mengikuti bunga pasar.
Sudah tentu bahwa ada banyak hal lain yang bisa digelar pemerintah Indonesia terkait hal itu. Yang pasti, prinsipnya satu: mendorong lebih tumbuhnya daya beli masyarakat untuk mengonsumsi properti. (Dhi/achmad.adhito@gmail.com)
